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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data pada bab V, maka penulis mengambil 
kesimpulan hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan per kapita memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan sektor pariwisata di 
Kabupaten Padang Pariaman. Adanya peningkatan pendapatan per kapita 
akan meningkatkan pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Padang 
Pariaman. Dimana hasil tersebut dipengaruhi oleh semakin tinggi tingkat 
pendapatan wisatawan maka kegiatan pariwisata akan meningkat pula 
sehingga pendapatan sektor pariwisata semakin meningkat. 
2. Variabel jumlah wisatawan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman. Meningkatnya 
jumlah wisatawan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan sektor 
pariwisata Kabupaten Padang Pariaman pada tahun 2000-2013, hal ini 
dikarenakan belum ada metode baku dan valid yang menjadi acuan dalam 
perhitungan wisatawan, dan wisatawan yang datang pada umumnya hanya 
melakukan perjalanan transit/persinggahan karena Kabupaten Padang 
Pariaman memiliki bandara Internasional  utama di Sumatera Barat dan 
Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu daerah jalur lintas 
Sumatera. 
3. Peraturan daerah (Perda) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan sektor 
pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman. Dengan adanya aturan yang 
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mengikat, maka akan semakin menambah pendapatan pariwisata yang 
diperoleh dari retribusi objek wisata. 
6.2 Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, maka saran 
yang dapat diberikan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Kepada pemerintah, disarankan untuk lebih mendorong aktivitas 
perekonomian yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih 
tinggi dari periode-periode sebelumnya yang dapat memperluas 
kesempatan berusaha dan bekerja, sehingga akan meningkatkan PDB di 
Indonesia. PDB yang tinggi ditandai dengan pendapatan per kapita yang 
tinggi pula, semakin besar tingkat pendapatan per kapita masyarakat maka 
semakin besar pula kemampuan masyarakat untuk melakukan perjalanan 
wisata yang pada akhirnya akan berpengaruh positif untuk lebih 
meningkatkan penerimaan daerah sektor pariwisata di Kabupaten Padang 
Pariaman. 
2. Variabel jumlah wisatawan tidak mempengaruhi pendapatan sektor 
pariwisata di Kabupaten Padang Pariaman. Hal yang perlu diperhatikan 
adalah sebaiknya Kemenpar juga mengadakan survei tahunan wisatawan 
ini secara lebih komprehensif, sehingga angka-angkanya bisa lebih 
transparan. Hal ini bisa dilakukan dengan melibatkan BPS, dinas-dinas 
daerah, kementrian dan dinas-dinas perhubungan, maupun lembaga-
lembaga lain. 
3. Meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dengan adanya promosi, serta 
komunikasi dan pembinaan terhadap industri pariwisata, sehingga nantinya 
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kontribusi jumlah wisatawan terhadap pendapatan sektor pariwisata lebih 
besar. 
4. Melakukan pengawasan terhadap retribusi sektor pariwisata sesuai dengan 
perda. Serta melakukan penataan objek wisata. Memperbaiki sarana dan 
prasaran di objek wisata dan akses transportasi untuk menuju objek wisata. 
Diharapkan pemerintah dapat mengikut sertakan investor agar 
perkembangan objek wisata dapat berjalan lebih cepat karena inverstor 
adalah salah satu dari tiga pilar pariwisata yang sangat berperan penting 
dalam mempengaruhi perkembangan pariwisata. 
5. Melakukan penataan objek wisata. Memperbaiki sarana dan prasarana 
objek wisata dan akses transportasi untuk menuju objek wisata. Diharapkan 
pemerintah dapat mengikut sertakan investor agar perkembangan objek 
wisata dapat berjalan lebih cepat karena inverstor adalah salah satu dari tiga 
pilar pariwisata yang sangat berperan penting dalam mempengaruhi 
perkembangan pariwista. 
6. Pengembangan objek wisata dengan melestarikan tradisi, nilai, dan adat 
istiadat melalui penyelenggaraan event-event daerah. Sehingga objek wisata 
yang ada dapat optimal menyerap wisatawan yang tujuannya untuk 
meningkatkan pendapatan pariwisata. 
 
